BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya “After Dark” adalah karya tari yang diciptakan berdasarkan dari
pengalaman empirik penata. Ide ini muncul berdasarkan fenomena sosial yang
terjadi di ruang lingkup kerja penata yang berprofesi sebagai penari klub
malam. Para pelaku profesi ini kebanyakan adalah para pendatang dari luar
daerah Yogyakarta yang pada awalnya berniat untuk melanjutkan pendidikan.
Banyak nilai dan pengetahuan yang disampaikan kepada penonton melalui
karya ini, beberapa diantaranya adalah perjuangan dan ketegaran hati seorang
wanita yang menyimpan banyak gejolak hati karena diskriminasi dari
lingkungan masyarakat karena statusnya sebagai penari klub malam.

Pengalaman yang sangat berharga dari proses karya After Dark menjadi
suatu pengalaman berkesan dalam hidup. Kesabaran menghadapi orang banyak
dan ketabahan menerima beberapa penghambat proses merupakan pengalaman
berkesan dalam membentuk kepribadian yang lebih baik. Sebagai koreografer
penata merasa masih kurang berhasil dalam menggarap karya koreografi ini,
karena sebagai orang yang berkuasa penuh dalam karya ini penata masih
terlalu takut untuk bertindak tegas, terutama dalam proses latihan. Proses yang
dijalani dalam membuat karya ini penata rasa masih kurang lancar, karena

latihan yang dilakukan juga masih bersamaan dengan perkuliahan, sehingga
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para penari juga sering terlambat datang dengan alasan baru selesai kuliah dan
beristirahat sebentar, selain itu padatnya latihan yang dilakukan para penari
juga menjadi alasan penari untuk datang terlambat bahkan ijin pulang duluan

sebelum latihan selesai.

B. Saran

Karya koreografi ini jauh dari kata sempurna baik dari tulisan maupun
karya, maka dari itu penata merasa butuh saran berupa kritik ataupun masukan
demi kebaikan untuk penata sendiri maupun penikmat seni khususnya seni tari.
Menjadi seorang koreografer juga bisa dikatakan sebagai pemimpin, tidak
hanya mengatur penari, tetapi unsur-unsur yang terdapat pada karya tari juga
harus dipikirkan oleh koreografer. Manajemen dari seorang koreografer
tentunya sangat berpengaruh terhadap proses maupun hasil dari karya tari
tersebut.

Proses koreografi ini akan penata jadikan pelajaran untuk proses
selanjutnya, meneruskan hal-hal yang baik serta meningkatkannya dan
membuang hal-hal yang kurang bagus pada saat proses koreografi ini.

Bagi orang yang ingin melakukan proses, hendaknya memikirkan
matang-matang sebelum proses berjalan, agar tidak terkesan bingung dan
kehabisan materi. Hendaknya membuat sebuah agenda acara sebelum latihan,

agar setiap latihan memiliki target.
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